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RINGKASAN

Ar[nm;n (’[('I\' llzfvu”/f.wnnl* ])m/u chstrak dann S{Un[)i]nio, Am!rogl'ap’lis
paniculifa Nees, toluh dilenarkan boik ivrlmz/up lcu]mlji maupin lcr’zm]ap

omng2 normal dun [)('IHIL‘H[H diabetes /Q)

Sw[wgm( lungl’uh so]uml[uluj«l disini disclidike <r/u[<nju iorfun/up respirasi
<l Uniuk ing «linunal\'uu luumrgwml thuzluug sapi seqar, S(’(]IIH(]L(HI
respivasi divkur N':’n{]un respiromeler xv«:lxum pu«/«l 50° C (lwugmn haea
wdara .\x'[m;mi fusu qas. Tnnprt penambahan sulistrat, Imm,rw'nu[ sendir
nmnunrliu“rm pemokaian ()l’\’lUl’ll jang dingni. Ini munakin - dischalkan
olel oksidasi subtrat? <'mln_¢/un. P('n”um’rilrm nl\',\uu’n ini ternjala dibombat
oloh [)m'[nl(mi kadur okstrak daun Sambilot,. Apakal ook penghambaton
respirasi diatas itu rli\‘l’lul,',\'HH olch s:'njuu'ug jong ,»(‘r,\ifu( ’:i/mgﬂixmm[;,
porli penclitian lehil, ]nml,’ut seleluly nantinja dapat diisolasi senjua®
jang berchasiat ]l\i()[()gis,

Dari Lasil? penelitian tersebut (/n[m[ ditarik L(*\’im/m]tm balvea obut
minuman olstrak daun Sambiloto jang  dibuat Jan v]i,m]mi oleh rakjol
memangg r/upul menurinkon kadar gllumm darah, totap; rlupul mempunjai
efel penghambat respirasi - sel sulnmui efek samping  fjang m,('mIm’mjn['rm.
Karena it r,lpmlul\'un stendardisasi doun Sambilofo, aqar - supaja rlnpnt

dibuat preparal galendia jang dapat zlumi‘luug/gumg djuwwabkan,

ABSTRACT

It was Jmufn recenily [/ml crude extracts propurm[ ][mm I’m ’(‘m'r’s
uf ,\ur/lu;(mp’m ]nmvrultlu Nees hoe a _~v{1m[u'(m[ ]w/m{ylv('uvnﬁ(: (‘Nm't

when (icen «ml”y to rabhits as well as to normal and diabetic persons (l)

In the conrse o[ fm'l’zur inveshiqations, the PHvr'f o[ the extrael on
cell respivation was studied. Bovine heart muscle ]:,nmn(,wnﬂ}vs were usedd
for e experiments. Oxygen nptake was followed in o \/Vnr[‘m'g appar-
atus at 50 C it air as the aas phase. In the absence of added
substrate 1he ,mmo”mmhz showed considerable oxygen IIVML(‘, most
pm/m/»’y Jue to the oxidation uf vm/nqonous su(wlru{os, It up,wnrnu’ that
this oxygen consumplion was inhibitod [)y the erude extracts added at
carious concentrations,  \Whether  this effect was caused ’7)7 ihe /1)7)0-

glveacmic suhstance is still unanswered.

Work is in progress 1o isolute the pl}y_:i()]ngi(‘n”y active compounds.

—_—
*) Seksi Biokimia Bagian Kimia Institut Teknologj Bandung.
? )
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PENGANTAR

Hingea kini banjak penclitian dilakukan dipelbagai bidang jang ditu-
djukan untuk memetjah persoalan penjakit diabetes mellitus.  Salah satu
tudjuan tersebut adalah mentjari obat antidiabetes oral, schingea dapat
mengeantikan insulina jang harus diberikan lewat suntikan.

Menurut Kloppenburg-Versteegh (1) maka daun Sambiloto. Andro-
graphis paniculata Nees, digunakan olch rakjat schagai obat terhadap ken-
tjiing manis. Ini dikerdjakan schagai berikut: 21 Tembar daun kering
(= 1.2 eram) dimasak dengan 2 gelas air hingga volume achirnja mendjadi

separohnja.  Ini diminum sckaligus.

Adanja efek hipoglisemik memang telah kawmi buktikan lewat per-
tjobaan-pertjobaan dengan kelintji dan dengan orang? normal dan penderita®
diabetes (8 pria dan 8 wanita). Schagai pembanding  dipakai  obat
adiabil (2).

Mengingat bahwa daun Sambiloto itu mempunjai sifat hiposlisemik,
maka penelitian Iebih landjut perlu dilakukan. Disint akan dilaporkan
pengaruh ckstrak daun Sambiloto terhadap respirasi sel.

BAIIAN2 DAN TJARAZ

Semua zat kimia adalah murni, ketjuali apabila disebut lain.
Dijantung sapt jang dipakal untuk pertjobaan? respirasi diambil dan
pedjacalan dalam keadaan segar dan dibawa ke-laboratorium pada sulm

sekitar 0°C.

Homogenat djantung sapi dibuat dart djantung segar jang telah dibe-
baskan dari lemak dan djaringan® penghubung.  Ini diivis dan digiling
dengan alat pengeiling chusus. Dari ¢ilingan ini ditinbang heberapa gram
dan disuspensikan kedalam buffer salina-fosfat pIT 74 schingga  didapat

12 9% (b/v) homogenat.  Semua kerdjaan dilakukan pada suhu 0 2°CL

Buffer salina-fosfat terdirt dart tjampuran 1000 ml 0.9 96 (h/h)y NaCil.
40wl 115 % (b/b) KCIL 10 ml 384 % (h/b) MeSO L7110 dan 300 ml
0.1 N buffer fosfat pIl 7.4,

0.1 M buffer fosfat pIT 7.4 terdivd dari 190 ml 0.2 M Nall.PO),
(27.8 eram datun 1 liter) jang ditfunpur dengan 81,0 ml 0,2 M Na,HPO,.
1211.0 (717 eram dalan 1 Jiter) dan dientjerkan sampai 200 ml: pll-nja
dikoreksi sampai 7.4 dengan memakai Beckman Zeromatic plH-meter.

Daun Sambiloto, Andrographis paniculata Nees, diperoleh dari kebun
atau dari perdagangan sctelah mengalami pemeriksaan.  Tangkainja tidak
dipakal.

Ekstrak daun Sambiloto dibuat dengan mengekstraksi 5 eram serbuk
o o 5
daun dalam 625 ml air diatas pengangas air sclama 30 ienit.  Selama
pemanasan volumenja diusahakan tetap (tambah air bila perlu).  Sesudah
dingin, disaring dan filtratnja dipakai untuk pertjobaan®.
) g ] ! »
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Pengukuran pemakaian oksigen dilakukan setjara manometris dengan
alat Warburg pada 30°C. Ketjepatan pemakaian oksigen, QOs, didefinisi-
kan sebagail pemakaian oksigen dalam pl/djam/mg berat kering homogenat
djantung.

Berat kering homogenat djantung dilakukan dengan djalan memanasi
0,5 ml homogenat dalam tjawan aluminium pada 100°C sclama 24 djam.
Pcnambahan berat tjawan scsudah pemanasan adalah berat kering homo-
genat.

Pembuatan ckstrak kering daun Sambiloto dilakukan sebagai berikut :
100 gram serbuk daun Sambiloto dickstraksi denean air diatas pengangas
air selama 30 menit.  Selama permanasan volume air (1250 ml) diusahakan
tetap denean penambahan air anabila perlu. Sesudah dingin disentrifugal
dan dipisahkan supernatan dari endapannja.  Supernatan jang diperolch
kemudian diuapkan pada tekanan rendah dan achirnja dikeringkan diatas
pengangas air.  Achirnja zat kering ini digerus sampai mendjadi serbuk.

Larutan ckstrak kering daun Sambiloto jang dipakai untuk cksperimen?
dibuat denean djalan melarutkan 09607 eram serbuk ekstrak kering dalam
30 ml air diatas penganeas air selama 30 menit.  Air jang menguan selama
pemanasan diganti.  Kemudian disaring melalui saringan kertas.  Tiltratnja
dipakai untuk pertjobaan®.

EXSPERIMEN DAN TIASIH,

Daun Sambiloto jane dipakai untuk semua eksperimen2 disini telah
dinjiatakan  mempuniai efek hipocolisemik.  Tni diudii  denean kelintp
menurut tjiara? iang diutarakan dalam (2). Dari daun ini kemudian libuat
ckstrak atau vreparat dengan metoda’
Bahan? dan Tiara?

jang telah  diuratkan pada bab

1. FEfck ckstrak daun terhadap respirasi diaringan.

Pencamatan  dilakukan  denean  alat Warbure pada 30°C denean
ketentuan® pada labu Warbure jang mempunjal dua tjabang  samping
sehagal herikut.,

Ruang utama ;2.2 ml homogenat djantung.

dan 0.6 ml ekstrak daun.  Volume achir didjadi-
kan 0,6 il kalau perlu dengan penambahan air.
Untuk kontrol dipakai 0.6 m! air.

Tjawan tengah 0.2t KOIT 20 <2 (h/b).

Tiahang samping : Bereanti-canti diisi denegan 0.2 1ml; 0.3 ml: 04 ml:

Hasit pengamatan terlihat pada tabel 1. Djelaslah disitu bahwa makin
tingei kadar ckstrak daun jang dipakai, maka makin tinggi pula efck
inhibisinja terhadap respirast homogenat.

Homogenat djantung sendiri (kontrol) tanpa penambahan substrat,
ternjata mempunjai respirasi jang tjukup besar.  Kemungkinan besar bahwa
hal ini dischabkan karena tjadangan substrat didalamnja masih tjukup

banjak.



Tabel 1.

Efek berbagai kadar ekstrak daun Sambiloto terhadap respirasi homogenat djantung sapi.
Resp. = respirasi. Untuk keterangan lebih landjut, lihat teks.
Berat keri Kontrol Eksperimen s
Ekstrak homo enI:tg p % inhi-
daun g Resp. QO O, Resp. QO QO0, bisi
(mg) pl O, 2 (rata?) ul O, 2 (rata®)
0,2 ml 91,1 —402,85 —4.42 —3,08 —329,68 —3,62 —2,80 + 9
80,1 —246,95 —3,09 —317,47 —3,96
64,3 —215,77 —3,36 —173,66 —2,70
75,9 —111,00 —1,46 — 69,03 —0,91
0,3 ml 91,1 402,85 —442 | —3,08 —37563 | —4,10 —2,68 -+13
80,1 —246,95 —3,09 —299,71 —3,74
64,3 —215,17 —3,36 —132,19 —2,06
75,9 —111,00 —1,46 — 61,83 —0,82
0.4 ml 91,1 —402,85 —4.42 —3,08 —371,61 —4,08 —1,93 —+37
64,3 — 215,77 —3,36 — 80,64 —1.26
75,9 —111,00 —146 — 34,27 —0,45
0,6 ml 91,1 —402,85 —4 42 —3,62 —338,01 —3,711 —2,26 +38
80,1 —246,95 —3,09 —167,41 —2,09
64,3 —215,77 —3,36 — 63,27 —0,99
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Tabel 2. Efek berbagai kadar larutan ekstrak Sambiloto kering terhadap respirasi homogenat djantung sapi

Untuk keterangan lebih landjut lihat teks dan bab Bahan® dan TjaraZ.

— respirasi.
K rol Eksperim
Ekstrak Berat kering ontro perimen
str 9% Inhibisi
(ml) hon(loge)nat Resp. o Resp. o % Inhibisi
mg (4l Oy) QO, (ul O,) Q0.
0,1 80,6 495,14 —6,15 —313,40 —3.89 437
0,2 80,6 —49514 —6,15 —231,17 —2.,87 +-53
0,3 80,6 —495,14 —6,15 —154,22 —1,92 —+69
0,4 80,6 —495,14 —6,15 —126,55 —1,57 474
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2. Efek ekstrak kering daun terhadap respirasi djaringan.

Dalam  cksperimen  disini  diselidiki pengaruh ckstrak kering daun.
Untuk ini digunakan larutannja jang dibuat menurut prosedur jang ter-
tjantum dalam bab Bahan® dan Tjara®.

Pengamatannja dilakukan sctjara manometris dengan alat Warburg
dengan ketentuan® sebagai berikut :

Ruang utama ¢ 2,4 ml homogenat djantung.

Tjabang samping : Berganti-ganti diisi dengan 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml;
dan 0,4 ml ekstrak kering daun dalam larutan.
Volume achir dibuat 0,4 ml, kalau perlu ditambah
air.  Untuk kontrol dipakai 0,4 ml air.

Tjawan tengah : 0,2 ml KOH 20 % (b/b).

Dari hasilnja pada tabel 2 ternjata bahwa ckstrak kering daun djuga
masih mengandung inhibitor respirasi djaringan.

DISKUSI

Dari hasil® penclitian disini dapatlah ditarik kesimpulan bahwa ckstrak
daun Sambiloto dan larutan ckstrak keringnja mempunjai ¢fek pengham-
batan respirasi djaringan.  Apakah efck ini diberikan oleh zat jang samna
dalam daun Sambiloto jang bersifat hipoglisemik belum dapat dikatakan
disini.  Untuk ini masih diperlukan penelitian Jang lebih landjut, setelah
zat® jang berchasiat fisiologis telah dapat diisolasi.

Mengingat adanja cfck samping jang berbahaja tadi, maka penggunaan
obat minuman ckstrak daun Sambiloto mengandung bahaja djuga. Sebelum
diketahui zat® penjebabnja dan sebelum ada standardisasi setjara ilmiah
mengenal daun Sambiloto, maka tidak dapat dibuat preparat? galenika jang
dapat dipertanggung djawabkan.

Isolasi zat* jang berchasiat tersebut dan penelitian selandjutnja sedang
dilakukan.
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